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BAB Il

KAJIAN TEORITIK

A. Kajian Pustaka

1. Strategi Komunikasi Organisasi

a. Pengertian Strategi Komunikasi
Strategi komunikasi dapat dipahami sebagai segala aktifitas yang akan
dilakukan komunikator dalam menstransmisikan pesan kepada komunikan
dengan tujuan tertentu yang telah digariskan sebelumnya, dengan media
apa, perumusan pesan yang bagaimana dan efek yang akan dicapai, yang
pada akhirnya tercapai apa yang diinginkan sesuai dengan rumusan tujuan

itu.*

Strategi pada hakikatnya adalah suatu perencanaan (planning) dan
manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan.Akan tetapi untuk
mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang
hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan taktik
operasionalnya.’

Strategi komunikasi baik secara makro (planned multimedia strategy)
maupun secara mikro (single communication medium strategy) mempunyai

fungsi ganda:®

1 Yoyon Mudjiono, llmu Komunikasi, (Surabaya: dakwah Digital Press, 2007), him 126.

Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remadja Karya Offset,
1986), him. 36.

*Ibid., him. 29
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1. Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif,
persuasif, dan instruktif secara sistematis kepada sasaran untuk
memperoleh hasil yang optimal.

2. Menjembatani ‘“kesenjangan budaya” (cultural gap)

Strategi komunikasi banyak menentukan keberhasilan dalam kegiatan
komunikasi.Dalam menyusun strategi komunikasi seorang pemimpin harus
memahami fungsi strategi komunikasi baik secara makro maupun
mikro.Dengan pendekatan makro berarti organisasi dipandang struktur
global yang berinteraksi dengan lingkungannya.

Sedangkan dengan pendekatan mikro lebih memfokuskan kepada
komunikasi dalam unit dan sub unit pada suatu organisasi. Komunikasi yang
diperlukan pada tingkat ini adalah komunikasi antara anggota kelompok,
komunikasi untuk memberi orientasi dan latihan, komunikasi untuk menjaga
iklim, komunikasi dalam mensupervisi dan pengarahan pekerjaan dan
komunikasi untuk mengetahui rasa kepuasan dalam bekerja.*

b. Pengertian Komunikasi Organisasi

Komunikasi adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang-lambang yang
bermakna bagi kedua pihak, dalam situasi yang tertentu komunikasi
menggunakan media tertentu untuk merubah sikap atau tingkah laku
seorang atau sejumlah orang sehingga ada efek tertentu yang diharapkan.’

Secara metodologis pengorganisasian merupakan suatu cara

manajerial yang berhubungan dengan usaha-usaha kelompokuntuk

*Muhammad Firdaus, Manajemenagribisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 75-76.
*0Onong Effendy Uchjana,llmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi,(Bandung : PT. Citra
Aditya Bakti, 2000), him. 13.
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mencapai tujuan-tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya dengan
pembagian kerja. Dalam usaha-usaha ini para anggota kelompok melakukan
pekerjaannya disertai dengan pengetahuan dan metode ilmiahberdasarkan
prespektif umum yang perlu memperhatikan dan memelihara kondisi yang
relevansi responsif dengan tujuan organisasi. Adapun syarat-syarat dalam
mengelola pekerjaan bersama dalam satu unit kerja agar dapat mencapai
tujuan yang efektif diantaranya adalah : pertama, mengacu pada tujuan
umum organisasi, kedua, tugas manajerial dilakukan secara bersama dengan
melalui sistem spesialisasi, ketiga, adanya upaya pengelompokan anggota-
anggota spesialisasi sesuai dengan prinsip pengorganisasian.®

Komunikasi organisasi dapat didefinisikan pertunjukan dan penafsiran
pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu
organisasi tertentu.Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam
hubungan-hubungan hierarkis antara yang satu dengan yang lainnya dan
berfungsi dalam suatu lingkungan.’

¢. Komunikasi Dalam Organisasi

Dalam setiap organisasi yang diisi oleh sumber daya manusia, ada
yang berperan sebagai pemimpin, dan sebagian besar lainnya berperan
sebagai anggota/karyawan. Semua orang yang terlibat dalam organisasi
tersebut akan melakukan komunikasi. Tidak ada organisasi tanpa
komunikasi, karena komunikasi merupakan bagian integral dari
organisasi.Komunikasi ibarat sistem yang menghubungkan antar orang,

antar bagian dalam organisasi, atau sebagai aliran yang mampu

®Abdul syani, Manajemen Organisasi, (Jakarta: PT BinaAksara, 1987), him. 32.
"Deddy Mulyana (Terj), Komunikasi Organisasi; Strategi Meningkatkan Kinerja
Perusahaan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him.32.
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membangkitkan Kkinerja orang-orang yang terlibat di dalam organisasi
tersebut. Efektivitas organisasi terletak pada efektivitas Komunikasi, sebab
komunikasi itu penting untuk menghasilkan pemahaman yang sama antara
pengirim informasi dengan penerima informasi pada semua tingkatan/level
dalam organisasi. Selain itu komunikasi juga berperan untuk membangun
iklim organisasi yang pada akhirnya dapat mempengaruhi efisiensi dan
produktivitas organisasi.?
d. Proses komunikasi dalam organisasi

Secara umum, proses komunikasi terdiri dari 5 elemen penting, yaitu:

Komunikator, Pesan, Media, Komunikan dan Umpan balik yang jika

digambarkan dengan bagan sebagai berikut:

sender f— MESSAEE o receiver

media

1
feedback !

Bagan 2.1
Komunikasi Efektif

Namun dalam Komunikasi dalam organisasi sebaiknya memberikan

komunikasi dalam empat arah berbeda :°

® Fatma Wardy Lubis, “Peranan Komunikasi Dalam Organisasi”,dalam

http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/18705/1/har-jan2008-2%20(6).pdf
°Deddy, Komunikasi, him. 195


http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/18705/1/har-jan2008-2%20(6).pdf
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a. Komunikasi ke bawah (Downward Communications)

Komunikasi yang mengalir dari individudengan tingkat hirarki yang
lebih tinggi ke tingkat yang lebihrendah. Komunikasi ini bertujuan untuk
memberikan informasi, pengendalian dan pengawasan Kkerja serta
berbagai pengarahan agar anggota dapat memahami apa yang harus
dikerjakan. Komunikasi ke bawah baik secara lisan maupun tertulis dapat
berupa job descriptions (instruksi tentang pekerjaan), perintah,
penjelasan, petunjuk, teguran, pujian dan pedoman tata kerja.

b. Komunikasi ke atas (Upward Communications)

Komunikasi yang mengalir dari tingkatyang lebih rendah ke tingkat
yang lebih tinggi dalam suatuorganisasi.Komunikasi ini bertujuan untuk
memperoleh informasi, keterangan tentang kegiatan dan pelaksanaan
tugas/pekerjaan para anggota.Komunikasi ke atas dapat berupa laporan,
penyampaian aspirasi, usulan, kritikan dan keluhan.

c. Komunikasi horizontal (Horizontal Communications)

Komunikasi ~ yang  mengalir  antar  fungsidalam  suatu
organisasi.Komunikasi ini dapat meminimalisir  terjadinya
kesalahpahaman diantara para anggota organisasi.Suasana dan hubungan
baik dapat terjalin dalam komunikasi ini, sehingga tercapai kepuasan
kerja. Adapun tujuan dari komunikasi horizontal adalah untuk
mengkordinasi penugasan kerja, berbagai informasi mengenai rencana

dan kegiatan, pemecahan masalah, perolehan pemahaman yang sama,
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menengahi perbedaan dan untuk menumbuhkan dukungan antar
personal.*
d. Komunikasi diagonal(Diagonal Communications)

Adalah komunikasi yang dilakukan antar individu atau kelompok pada
bagian berbeda dan tingkatan yang berbeda pula.Komunikasi diagonal
banyak terjadi pada organisasi berskala besar dimana ketergantungan
antar departemen yang berbeda sangat besar.Kelebihan dari komunikasi
ini dapat mempercepat penyebaran informasi.Namun ada kelemahan dari
komunikasi ini karena penyebaran informasi tidak sesuai dengan jalur
rutin dan struktur organisasi yang sudah ada.

Komunikasi ini melibatkan dua pihak antara lain pengirim pesan dan

penerima pesan. Untuk itu arah komunikasi perlu menjadi perhatian agar

komunikasi tetap berjalan sesuai koridor tujuan perusahaan.

2. Public Relations (PR)
a. Pengertian PR

Public relations pada umumnya lebih dikenal dengan istilah hubungan
masyarakat (humas)."* Rosady Ruslan dalam bukunya Kampanye Public
Relations menyimpulkan secara lebih spesifik, bahwa humas merupakan
seni (art) dan gabungan dari ilmu manajemen, komunikasi, psikologi, sosial
dan marketing, untuk membentuk agar perusahaan atau lembaga, gagasan
atau ide yang ditawarkan, nama dan produknya menjadi disukai dan dapat

dipercaya oleh publiknya. Sedangkan Frank Jefkins (2003) dalam buku

lbid.,him. 196
! Fitriana Utami Dewi, Public Speaking; Kunci Sukses Bicara di depan Publik, Teori dan
Praktik, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), him. 21
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Public Relations mengatakan bahwa “Humas adalah sesuatu yang
merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam
maupun keluar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam
rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling
pengertian”.'?

Dalam konteks Indonesia, peran humas cenderung mengarah pada
pemahaman atau pengertian humas yang diberikan Caywood dan
MacNamara, yaitu peran kepemimpinan yang mampu mengintegrasikan
semua komponen dalam perusahaan dan pentingnya media relations sebagai
bagian kerja humas.*®

PR merupakan kegiatan komunikasi yang dilakukan sebuah organisasi
dengan berbagai publiknya.Domain kegiatan PR adalah komunikasi dalam
bentuk komunikasi dua arah.Di satu sisi, organisasi melakukan penyebaran
informasi kepada publik. Di sisi lain organisasi juga melakukan pencarian
informasi , mendengarkan apa yang menjadi keinginan publik organisasi.**

b. Fungsi PR dalam Perusahaan

Public relations adalah fungsi khas manajemen yang mendukung
pembinaan dan membangun upaya saling menguntungkan melalui
komunikasi agar diperoleh pengertian, penerimaan dan kerjasama yang baik
antara organisasi dengan publiknya. Walaupun perkembangan PR saat ini
lebih baik dari sepuluh tahun yang lalu, tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa

beragamnya persepsi tentang PR, telah membawa PR (khususnya Indonesia)

Ibid., him. 22

“Ibid., him. 22

Y Lena Satlita, “Reposisi Peran dan Fungsi Strategis Public Relations” dalam
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/Reposisi%20Peran%20dan%20Fungsi%20Strategis%20%2
OPublic%20Relations_0.pdf
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menuju arah yang keliru dan belum memperoleh apresiasi yang layak atau
sejajar dengan profesi lain.

Menurut Scott M. Cutlip dan Allen H. Centre dalam buku Effective
Public Relations, agar seseorang mampu menjadi petugas humas yang dapat
diandalkan dalam organisasi, ia harus memiliki syarat dan kompetensi
antara lain sebagai berikut:*®

1. Selalu berorientasi pada hasil. Organisasi memerlukan humas yang
paham betul tentang arti penting sebuah hasil.

2. Mampu menjadi konseptor yang unggul dalam segala bidang.
Terkait dengan hal ini maka prinsip kerja humas terfokus pada
keinginan organisasi dengan publik.

3. Style yang baik. Agar selalu dapat menjalankan tugas serta
menampilkan daya saing yang konstruktif, style ini penting dimiliki
humas ketika melakukan advokasi dan komunikasi persuasi.

4. Intangible asset. Ini adalah semacam karisma dan penampilan yang
mampu mencerminkan keberadaan organisasi. Dalam hal ini humas
harus memahami benar apa yang diinginkan organisasi.

Inti tugas public relations adalah sinkronisasi antara informasi dari
perusahaan dengan reaksi dan tanggapan publik, sehingga mencapai suasana
akrab, saling mengerti dan muncul suasana yang menyenangkan dalam
interaksi perusahaan dengan publik. Persesuaian yang menciptakan
hubungan harmonis dimana satu sama lain saling memberi dan menerima

hal-hal yang bisa menguntungkan kedua belah pihak. Pada dasarnya,

15 Fitriana, Public Speaking, him. 26
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bentuk-bentuk kegiatan public relations atau relasi yang dibangun, dijaga
dan dikembangkan melalui kegiatan public relations adalah relasi dengan

para stakeholder organisasi.

3. Perilaku individu dalam Organisasi

a. Organisasi dan perilaku organisasi
Sebagai komunikator, seorang pemimpin organisasi, manajer atau
administrator harus memilih salah satu berbagai metode dan teknik
komunikasi yang disesuaikan dengan situasi pada waktu komunikasi
dilancarkan.Sebagai komunikator, seorang manajer harus menyesuaikan

penyampaian pesannya kepada peranannya yang sedang dilakukannya.

Dengan adanya interaksi atau hubungan antar individu
dalamorganisasi, maka penelaahan terhadap perilaku organisasi
haruslahdilakukan ~ melalui  pendekatan-pendekatan ~ sumber  daya
manusia(supportif), pendekatan kontingensi, pendekatan produktivitas
danpendekatan sistem.Pendekatan sumber daya manusia dimaksudkan
untukmembantu pegawai agar berprestasi lebih baik, menjadi orang yang
lebihbertanggung jawab, dan kemudian berusaha menciptakan suasana
dimanamereka dapat menyumbang sampai pada batas kemampuan yang
merekamiliki, sehingga mengarah kepada peningkatan keefektifan
pelaksanaantugas. Pendekatan ini berarti juga bahwa orang yang lebih baik
akanmencapai hasil yang lebih baik pula, sehingga pendekatan ini disebut

puladengan pendekatan suportif.
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Sementara itu, pendekatan kontingensi mengandung pengertian bahwa
adanya lingkungan yang berbeda menghendaki praktek perilaku
yangberbeda pula untuk mencapai keefektifan.Disini pandangan lama yang
mengatakan bahwa prinsip-prinsip manajemen  bersifat  universal
danperilaku dapat berlaku dalam situasi apapun, tidak dapat diterima
sepenuhnya.

Disisi lain, pendekatan produktivitas dimaksudkan sebagai ukuran
seberapa efisien suatu organisasi dapat menghasilkan keluaran
yangdiinginkan. Jadi, produktivitas yang lebih baik merupakan ukuran yang
bernilai tentang seberapa baik penggunaan sumber daya dalam masyarakat.

Dalam hal ini perlu diingat bahwa konsep produktivitas tidak hanya
diukur dalam kaitannya dengan masukan dan keluaran ekonomis, tetapi
masukanmanusia dan sosial juga merupakan hal yang penting. Dengan
demikian, apabila perilaku organisasi yang lebih baik dapat mempertinggi
kepuasankerja, maka akan dihasilkan keluaran manusia yang baik pula, dan
padaakhirnya akan menghasilkan produktivitas pada derajat yang
diinginkan.

Adapun pendekatan sistem terutama diterapkan dalam sistem
sosial,dimana di dalamnya terdapat seperangkat hubungan manusia yang
rumityang berinteraksi dalam banyak cara. Ini berarti, dalam
mengambilkeputusan para manaer harus mengkaji hal-hal diluar situasi
langsung untukmenentukan dampaknya terhadap sistem yang lebih besar,

sehinggamemerlukan analisis biaya dan manfaat (cost — benefit analysis).*°

16 Tri Widodo Utomo, “Perilaku Organisasi”, dalam
http://www.geocities.ws/mas_tri/perilaku_org.PDF
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Ada beberapa faktor yang memengaruhi perilaku seorang individu,
terutama perilaku individu di dalam sebuah organisasi:'’

1. Karakteristik Biografi (biographical characteristic)

Adalah karakter-karakter personal yang melekat di diri seorang
individu seperti: usia, gender, dan status pernikahan.

2. Kemampuan (ability)

Adalah kapasitas yang dimiliki oleh seorang individu untuk
melakukan suatu pekerjaan tertentu, terdiri dari kemampuan
intelektual (1Q) dan kemampuan fisik.

3. Pembelajaran (learning)

Perilaku individu tidak muncul secara tiba-tiba. Seorang bayi tidak
langsung tahu cara melakukan sesuatu tanpa diajari terlebih dahulu
oleh orang tuanya. Oleh sebab itu, pembelajaran kemudian menjadi
salah satu faktor yang menentukan perilaku seorang individu.

Ada beberapa teori yang menjelaskan tentang proses pembelajaran,
salah satu diantaranya adalah teori pembelajaran sosial (social learning)
menjelaskan bahwa seorang individu akan mempelajari perilaku orang lain
untuk kemudian dia tiru. Individu belajar melalui pengamatan dan
pengalaman langsung.Disini  faktor-faktor lingkungan sangat kuat
memngaruhi perilaku individu.®

b. Iklim komunikasi organisasi
Iklim komunikasi adalah persepsi mengenai seberapa jauh anggota

organisasi merasa bahwa organisasi dapat dipercaya, mendukung, terbuka

" Dewi Hanggraeni, Perilaku Oerganisasi, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 2011), him. 11-12
®lbid., hal. 12
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terhadap, menaruh perhatian kepada, dan secara aktif meminta pendapat
mereka, serta memberi penghargaan atas standar Kinerja yang baik.
Subvariabel yang diukur adalah:*

1. Kepercayaan, adalah persepsi anggota organisasi tentang seberapa
jauh atasan, bawahan, dan sesama rekan kerja dapat dipercaya.

2. Pembuatan keputusan bersama, adalah persepsi anggota organisasi
tentang keterlibatannya dalam proses pembuatan keputusan
bersama.

3. Pemberian dukungan, adalah persepsi anggota organisasi tentang
perhatian atau dukungan organisasi pada karyawannya dan
dukungan karyawan pada organisasinya.

4. Keterbukaan adalah persepsi anggota organisasi tentang
keterbukaan organisasi terhadap informasi yang dianggap penting
bagi anggota, kebebasan dan kemudahan anggota dalam
memperoleh informasi.

5. Perhatian atas tujuan berkinerja tinggi, adalah persepsi anggota
organisasi tentang keinginan anggota dan organisasi untuk selalu
memiliki tujuan Kinerja tinggi.

Terciptanya komunikasi yang baik, harmonis dan sehat adalah sangat
bergantung kepada anggota organisasi di dalamnya, dalam berperilaku dan
berkomunikasi dengan anggotanya.

Frase “iklim komunikasi organisasi” menggambarkan suatu kiasan

bagi iklim fisik. Sama seperti cuaca membentuk iklim fisik untuk suatu

9 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis; Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Goup, 2009), him. 313-314
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kawasan, cara orang bereaksi terhadap aspek organisasi menciptakan suatu
iklim komunikasi. Iklim komunikasi dipihak lain, merupakan gabungan dari
persepsi-persepsi —suatu evaluasi-makro- mengenai peristiwa komunikasi
perilaku manusia, respon pegawai terhadap pegawai lainnya, harapan-
harapan, konflik-konflik antarpersona, dan kesempatan bagi pertumbuhan
dalam organisasi tersebut. Iklim komunikasi berbeda dengan iklim
organisasi dalam arti iklim komunikasi meliputi persepsi-persepsi mengenai
pesan dan peristiwa yang berhubungan dengan pesan yang terjadi dalam
organisasi.?’

Iklim komunikasi merupakan suatu citra makro, abstrak dan gabungan
dari suatu fenomena global yang disebut komunikasi organisasi.lklim
komunikasi organisasi terdiri dari persepsi-persepsi atas unsur-unsur
organisasi dan pengaruh unsur-unsur tersebut terhadap
komunikasi.Pengaruh ini didefinisikan, disepakati, dikembangkandan
dikokohkan secara berkesinambungan melalui interaksi dengan anggota
organisasi lainnya.Pengaruh ini menghasilkan pedoman bagi keputusan-
keputusan dan tindakan-tindakan individu, dan mempengaruhi pesan-pesan
mengenai organisasi.”*

Yang menjadi pokok persoalan utama dari iklim komunikasi adalah
hal-hal berikut:**

1. Persepsi mengenai sumber komunikasi dan hubungannya dalam

organisasi.

2. Persepsi mengenai tersedianya informasi bagi anggota organisasi.

% Deddy, Komunikasi, him. 147
“!lpid.,hIm. 149
22 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him 83
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3. Persepsi mengenai organisasi itu sendiri.

Selain itu, iklim komunikasi sebagai kualitas pengalaman yang
bersifat objektif mengenai lingkungan internal organisasi yang mencakup
persepsi anggota organisasi terhadap pesan dan hubungan pesan dengan

kejadian yang terjadi didalam organisasi.

4. Media
a. Berkomunikasi dengan Media
Semua organisasi merencanakan hubungan mereka dengan media
sebagai bagian dari keseluruhan kebijakan PR mereka.Disini tidak mungkin
maju terus tanpa beberapa komentar mengenai istilah “public relations”. PR
telah memperoleh asosiasi yang merendahkan dalam pikiran orang-orang
karena PR telah dianggap sebagai sebuah proses yang digunakan organisasi
untuk menyembunyikan kebenaran mengenai aktivitas mereka dibalik layar
kabut.”
b. Pentingnya media bagi perusahaan
Sebagaimana dalam menyusun pesan dari suatu komunikasi yang
ingin dilancarkan, kita harus selektif, dalam arti menyesuaikan keadaan dan
kondisi khalayak, maka dengan sendirinya dalam penggunaan media pun,
harus demikian pula.Justru itu selain kita harus berfikir dalam jalinan faktor-
faktor komunikasi sendiri juga harus dalam hubungannya dengan situasi

sosial-psikologis, harus diperhitungkan pula.Hal ini karena masing-masing

233andra Oliver, Strategi Public Relations, (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2006),
him. 100
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medium tersebut mempunyai kemampuan dan kelemahan-kelemahan
tersendiri sebagai alat.

Penggunaan media sebagai alat penyalur ide, dalam rangka merebut
pengaruh khalayak adalah suatu hal yang merupakan keharusan, sebab
media dapat menjangkau khalayak yang cukup besar.Media merupakan alat

penyalur, jJuga mempunyai fungsi sosial yang kompleks.

5. Publik Internal dan Eksternal

Praktisi PR memiliki berbagai macam tugas untuk membantu
perusahaan atau organisasi dalam mencapai sebuah tujuan serta menjalin
hubungan yang harmonis kepada pihak yang terkait. Dan dalam menjalankan
fungsinya, mempunyai 2 bagian, yaitu:

Hubungan intern adalah hubungan yang dijalin oleh humas yang
menyangkut hubungan antara stakeholder dengan pemilik perusahaan atau
pemegang saham. hubungan yang dijalin ini ditujukan untuk menciptakan
sebuah kenyamanan kerja yang kondusif. menjalin kedekatan dapat
membangun sebuah keakraban antara stakeholder dengan stakeholder maupun
stakeholder dengan pemilik perusahaan. Hal ini dimaksudkan untuk
menumbuhkan kekompakan dan menjalin kerjasama di lingkungan
perusahaan.Sedangkan hubungan ekstern adalah hubungan yang dijalin
menyangkut hubungan antar pelanggan, masyarakat, komunitas, pemerintah
hingga media massa dan pihak yang terlibat dengan perusahaan. dalam

menjalin  sebuah  hubungan dengan pihak eksternal, dapat lebih
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memperkenalkan perusahaan dengan pihak terkait, menjaga keharmonisan

serta kerja sama dan menciptakan opini public yang positif.?*

B. Kajian Teoritik
1. Teori motivasi
a. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari bahasa Latin movere yang berarti dorongan atau
menggerakkan.Edwin B Flippo menyatakan bahwa motivasi merupakan
suatu keahlian, dalam menggerakkan pegawai dan organisasi agar mau
bekerja secara berhasil, sehingga keinginan para pegawai dan tujuan
organisasi  sekaligus tercapai.Pentingnya motivasi karena motivasi
merupakan suatu hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung
perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang
optimal.

Untuk memotivasi karyawan, manajer perusahaan harus mengetahui
motif dan motivasi yang diinginkan karyawan.Orang mau bekerja adalah
untuk dapat memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan yang disadari maupun
kebutuhan yang tidak disadari, berbentuk materi atau nonmateri, kebutuhan

fisik maupun rohani.?

Wiwit  Wijayantii,  “internal  dan  eksternal  public relations”  dalam
http://wiiwiitwiijayantii.wordpress.com/2013/01/17/internal-dan-eksternal-public-relations/
25 Psikologi Sumber Daya Manusia, dalam

http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PSIKOLOGI/197802082006042-
ANASTASIA_WULANDARI/HR_INTEGRATION2.pdf


http://wiiwiitwiijayantii.wordpress.com/author/wiwitwijayantii/
http://wiiwiitwiijayantii.wordpress.com/2013/01/17/internal-dan-eksternal-public-relations/
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b. Tujuan motivasi
Berikut merupakan beberapa tujuan motivasi, antara lain:
1. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan
2. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan
3. Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan
4. Meningkatkan kedisiplinan karyawan
5. Mengefektifkan pengadaan karyawan
6. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik
7. Meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipasi karyawan
8. Meningkatkan tingkat kesejahteran karyawan
9. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya.

10. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.

c. Metode motivasi
Ada dua metode motivasi, yaitu motivasi langsung dan tak langsung®’:
1. Motivasi langsung (Direct Motivations)

Motivasi langsung adalah motivasi (baik bentuk materiil maupun
non-materil) yang diberikan secara langsung kepada setiap individu
karyawan untuk memenuhi kebutuhan serta kepuasannya.Bersifat
khusus berupa pujian, penghargaan, tunjangan hari raya, bonus dan

bintang jasa.

2 pid.,
Z|pid.,
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2. Motivasi tak langsung (Indirect Motivations)

Motivasi tak langsung adalah motivasi yang diberikan hanya
merupakan fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah
kerja/kelancaran tugas, sehingga para karyawan betah dan bersemangat
melakukan pekerjaannya.Misalnya berupa adanya kursi-kursi yang
empuk, mesin-mesin yang baik, ruang kerja yang terang dan nyaman,
suasana kerja yang serasi, serta penempatan yang tepat.Motivasi tidak
langsung ini sangat berpengaruh besar untuk merangsang semangat

bekerja karyawan sehingga produktif.

d. Proses Motivasi

- kepribadian
- Sikap umpan balik
- Pengalaman masa lampau
- Harapan masa datang

> Faktor-faktor
Intrinsik

\

A A Az A4

Alternatif tindakan

Pemilihan tindakan

Bagan 2.2
Proses Motivasi
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Dari bagan diatas dapat disimpulkan bahwa, motivasi diawali dengan
keinginan untuk mempengaruhi perilaku seseorang. Keinginan tersebut
melalui proses persepsi diterima seseorang. Proses persepsi ini ditentukan
oleh kperibadian, sikap, pengalaman dan harapan seseorang. Selanjutnya
apa yang diterima tersebut diberi arti oleh yang bersangkutan menurut minat
dan keinginannya (faktor intrinsik). Minat ini mendorongnya untuk juga
mencari informasi yang akan digunakan oleh yang bersangkutan untuk
mengembangkan beberapa alternatif tindakan dan pemilihan tindakan.
Berdasarkan tindakan ini, selanjutnya ia melakukan evaluasi yaitu dengan
membandingkan hasil yang dicapainya dengan tindakannya sendiri.?

Faktor intrinsik yang berkaitan dengan yang berkaitan dengan minat
dan keinginan seseorang dalam proses tersebut memegang peranan penting.
Seseorang mungkin atas dasar pengalaman masa lampau dan harapannya,
memerlukan uang. Yang lain mungkin memerlukan kekuasaan, sementara
yang lain lagi memerlukan rasa aman dalam arti yang seluas-luasnya.
Dengan kata lain , faktor intrinsik tadi menyebabkan motivasi seseorang
berbeda dengan motivasi orang lain. Manager yang bijaksana akan
menggunakan pemahaman atas motivasi ini berdasarkan perbedaan faktor
intrinsik tersebut.”

e. Teori motivasi
Terdapat beberapa teori motivasi yang berusaha memberikan

penjelasan tentang hubungan antara perilaku dan hasilnya. Ditinjau dari pola

% Adam Ibrahim Indrawijaya, Perilaku Organisasi, (Bandung: Sinar Baru Algesindo
Offset, 2000), him. 68-69.
®Ibid., 69
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pendekatan kepuasan terdapat beberapa model teori motivasi, salah satu

diantaranya adalah :*

Teori Hirarki Kebutuhan Maslow

Inti dari teori maslow adalah bahwa pada dasarnya kebutuhan itu

tersusun dalam suatu hirarki. Adapun susunan hirarki tersebut adalah

sebagai berikut :

1.

Physiological needs (kebutuhan fisiologis) : yakni kebutuhan akan
makan, minum, seks, perumahan dan pakaian.

Safety and security needs (kebutuhan keamanan kerja dan rasa
aman) : yakni kebutuhan akan rasa tentram, bebas dari rasa takut,
mendapat pekerjaan, serta adanya peraturan yang memberikan
bimbingan dan pengarahan untuk bertindak.

Social needs (kebutuhan sosial) : yakni kebutuhan akan rasa
diakui, diterima oleh masyarakat dan lingkungannya, cinta
mencintali, afiliasi, rasa memiliki dan kebutuhan sosial lainnya.
Esteem needs (kebutuhan akan pengakuan): yakni kebutuhan akan
pengakuan diri, kekuasaan, pengakuan status dan prestise.

Self actualizations needs(kebutuhan akan realisasi diri): yakni
kebutuhan untuk memenuhi diri sendiri dengan menggunakan

kemampuan maksimum, keterampilan dan potensi.

Tingkat kebutuhan yang paling rendah dan paling mendasar adalah

kebutuhan fisiologis, sedangkan tingkat kebutuhan yang paling tinggi adalah

kebutuhan realisasi diri (Self actualizations needs). Dalam teori ini

%Dwi Janto, “Analisis Pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia Terhadap Strategi
Bersaing, Prestasi Kerja Dan Kualitas Produk Di Daerah Sentra Industri Jawa Timur”. Dalam
Disertasi Program Pascasarjana Universitas Airlangga Surabaya 2005, him. 90-91
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diasumsikan bahwa pada dasarnya orang berusaha untuk memenuhi
kebutuhan yang paling tinggi. Kebutuhan yang paling rendah harus dipenuhi
terlebih dulu sebelum kebutuhan yang lebih tinggi mulai mengendalikan
perilaku seseorang. Setiap orang mempunyai kebutuhan yang sama, tetapi
berbeda dalam dominasi kebutuhan. Kebutuhan akan menjadi motivator
penggerak jika belum terpenuhi, tetapi apabila telah terpenuhi akan berhenti

daya motivasinya.®*

bid.,him. 91



